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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan perekonomian terbesar di 

dunia yang tergabung dalam negara Group of Twenty (G20). Menurut daftar yang 

dirilis Insider Monkey, Indonesia berada di urutan ke 16 perekonomian terbesar di 

dunia dan urutan pertama di Asia Tenggara dengan Pendapatan Domestik Bruto 

(PDB) sebesar U$1,31 triliun (Kontan.co.id, 2023). Suatu negara yang memiliki 

perekonomian besar akan menyumbangkan pendapatan yang besar pula dari 

berbagai sektor. Pendapatan ini dialokasikan untuk pembangunan negara 

Indonesia guna meningkatkan kesejahteraan rakyat.  

Sumber pendapatan yang berkontribusi paling besar terhadap negara adalah 

pajak. Kontribusi ini dibuktikan oleh realisasi APBN tahun 2023 yang mencapai 

Rp2.463 triliun, dengan penerimaan perpajakan sebesar Rp2.021,2 triliun yang 

berarti 82% penerimaan APBN negara bersumber dari pajak (Kemenkeu, 2023). 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2007 Tentang 

Ketentuan Umum Dan Tata Cara Perpajakan (2007), pajak adalah kontribusi 

wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat 

memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan 

secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya 

kemakmuran rakyat. 
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Namun,  penerimaan pajak masih belum optimal. Berdasarkan data yang 

dihimpun CNBC sejak tahun 2008 sampai tahun 2020 penerimaan pajak tidak 

pernah mencapai target (CNBC, 2021). Pada tabel 1.1 dibawah ini diketahui tahun 

2021 barulah realisasi penerimaan perpajakan mulai membaik dan mencapai 

target dengan persentase 103,9 persen dan capaian tertinggi sebesar 115,6 persen 

ditahun 2022. Data realisasi dan target penerimaan pajak periode tahun 2018-2022 

dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 1.1 Target dan Realisasi Penerimaan Perpajakan Periode 2018-2022 

 
Tahun 

Target 
Penerimaan Pajak 

Realisasi 
Penerimaan Pajak 

Persentase 
Realisasi 

2018 Rp1.424 Rp1.315,9 92,4% 
2019 Rp1.557,6 Rp1.332,1 84,4% 
2020 Rp1.198,82 Rp1.069,98 89,25% 
2021 Rp1.229,6 Rp1.227,5 103,9% 
2022 Rp1.485 Rp1.717,8 115,6% 
 Sumber: Data Diolah (Kemenkeu, 2022) 

Salah satu faktor yang menjadi penyebab belum optimalnya penerimaan 

pajak di Indonesia adalah agresivitas pajak (Utomo dan Fitria, 2021). Agresivitas 

pajak merupakan tindakan yang digunakan dengan tujuan meminimalkan beban 

pajak perusahaan karena dianggap tidak sesuai dengan harapan stakeholder . 

Frank et al (2009) mendefiniskan tindakan pajak agresif sebagai aktivitas dengan 

tujuan memanipulasi laba kena pajak suatu perusahaan dengan perencanaan pajak 

secara legal (tax avoidance) maupun ilegal (tax evasion). 

Menurut teori keagenan perusahaan sebagai wajib pajak bertentangan 

dengan pemerintah sebagai pemungut pajak. Terdapat perbedaan kepentingan 

antara fiskus aparatur pajak dengan perusahaan. Perusahaan menganggap pajak 

sebagai beban yang akan mengurangi pendapatan, sedangkan pemerintah 



3 
 

menginginkan penerimaan di sektor pajak secara maksimal (Dewi dan Suardika, 

2021). Mengurangi beban pajak merupakan salah satu cara atau strategi yang 

dilakukan perusahaan untuk melakukan agresivitas pajak (Ardillah dan Vanesa, 

2022). 

Fenomena agresivitas pajak di Indonesia dapat dilihat dari tax ratio. 

semakin tinggi tax ratio maka semakin baik pula kinerja pemungutan pajak suatu 

negara (Ardillah dan Vanesa, 2022). Tax ratio Indonesia masih sangat rendah, dan 

jauh tertinggal dibandingkan dengan negara di Asia Tenggara lainnya. Dikutip 

dari Pajakku (2022) tingkat tax ratio Indonesia tahun 2017 mencapai 9,89 persen, 

kemudian meningkat sebesar 10,24 persen pada tahun 2018. Pada tahun 2019 tax 

ratio Indonesia turun menjadi 9,76 persen, dan tahun 2020 mencapai titik terendah 

dengan tax ratio sebesar 8,33 persen, karena saat itu Indonesia sedang dilanda 

Pandemi Covid-19, kemudian pasca pandemi tahun 2021 tax ratio kembali 

meningkat menjadi 9,12 persen. Angka ini tergolong rendah karena belum sesuai 

dengan standar International Monetary Fund (IMF) sebesar 15 persen. Perbedaan 

kepentingan antara pemerintah dan wajib pajak ditambah tax ratio indonesia yang 

belum mencapai target memungkinkan terjadinya tindakan pajak agresif dengan 

penghindaran pajak, yang berakibat kurang optimalnya penerimaan pajak 

(Ardillah dan Vanesa, 2022). 

Kasus agresivitas pajak banyak terjadi baik di dalam negeri maupun luar 

negeri. Banyaknya kasus agresivitas pajak menjadi masalah besar bagi banyak 

negara. Khususnya negara-negara dengan perekonomian terbesar di dunia 

termasuk Indonesia. Negara-negara yang tergabung dalam G20 membahas 
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permasalahan agresivitas pajak dalam KTT G20 di New Delhi, India pada 

September 2023, dengan harapan dapat menemukan solusi untuk mengatasi 

permasalahan agresivitas pajak. 

Kasus agresivitas pajak yang terjadi di luar  Indonesia salah satunya terjadi 

pada perusahaan multinasional IKEA, yaitu perusahaan asal Swedia yang terlibat 

dalam penggelapan pajak (tax evasion). Perusahaan ini melakukan upaya 

penghindaran pajak lebih dari 1 milyar Dolar dalam rentang waktu 2009 sampai 

2014. Menurut laporan Parlemen Eropa, IKEA terlibat profit shifting dengan 

memindahkan laba euro dari negara dengan pajak tinggi seperti Jerman, Inggris, 

Prancis ke anak perusahaan atau negara lain dengan pajak rendah seperti 

Luxemburg atau Lichtenstein. Dalam laporan ini disebutkan juga bahwa untuk 

meminimalkan pajak secara keseluruhan, IKEA membebankan biaya royalti dari 

satu perusahaan ke  perusahaan lain dalam lingkup kepemilikan yang tepat. Tahun 

2014 diduga IKEA melakukan penghindaran pajak di tiga negara, di Jerman 

sebesar 39 Juta Dolar, Prancis sebesar 26 juta Dolar, dan Inggris sebesar 13 juta 

dolar (Ardillah dan Vanesa, 2022) 

Kasus agresivitas pajak yang terjadi di Indonesia salah satunya 

penghindaran pajak yang dilakukan PT Adaro Energy, sebuah perusahaan 

batubara terbesar di Indonesia. Kasus ini bermula atas dugaan perluasan jaringan 

perusahaan luar negeri yang dilakukan PT Adaro Energy ke negara Mauritus dan 

Singapura. Peran kedua negara adalah menghimpun laba atas penjualan batubara 

(Putri dan Suhardjo, 2022). Menurut laporan global witness, Adaro Energy 

melakukan praktik tax haven yang kebanyakan dilakukan perusahaan 



5 
 

multinasional, yaitu dengan mengalihkan pendapatan ke negara suaka pajak, 

sehingga akan meminimalkan beban pajak yang harus dibayarkan perusahaan. 

Adaro Energy menjual batubara ke Coaltrade dengan harga rendah, lalu 

Coaltrade menjual dengan harga tinggi ke pihak ketiga, kemudian di Singapura 

dilakukan pembukuan keuntungannya karena pengenaan pajak di Singapura lebih 

rendah dibandingan Indonesia, dan keuntungan 90% dari Coaltrade dibawa lagi 

ke negara suaka pajak yaitu negara Mauritus (Global Witness, 2019). Fenomena 

di atas mengindikasikan bahwa untuk memaksimalkan laba sekaligus 

meminimalkan beban pajak yang dibayarkan, sebagian perusahaan melakukan 

upaya tindakan agresivitas pajak, dengan penghindaran pajak melalui tax haven 

dan transfer pricing yang cenderung dilakukan oleh perusahaan multinasional 

(Putri dan Suhardjo, 2022). 

Banyak faktor yang mempengaruhi perusahaan multinasional melakukan 

agresivitas pajak. Faktor pertama adalah transfer pricing. Menurut PMK RI 

Nomor 22/PMK.03/2020 transfer pricing adalah harga dalam transaksi yang 

dipengaruhi hubungan istimewa, dikonotasikan sebagai suatu hal yang negatif 

(abuse of transfer pricing) atau upaya penghindaran pajak dengan mengalihkan 

laba perusahaan di suatu negara ke anak perusahaan di negara lain yang 

mempunyai tarif pajak lebih rendah, sehingga mengurangi beban pajak. 

Penghindaran pajak semakin meningkat saat tarif pajak suatu negara semakin 

rendah (Arliani dan Yohanes, 2023). Di sisi lain pengalihan laba merugikan 

pemerintah karena berpotensi menghilangkan penerimaan pajak negara. Penelitian 

terdahulu yang membahas mengenai pengaruh transfer pricing terhadap 
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agresivitas pajak dilakukan oleh Putri dan Mulyani (2020) yang menemukan 

bahwa variabel transfer pricing memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak. 

Penelitian tersebut sejalan dengan Fadillah dan Lingga (2021) yang menyatakan 

agresivitas pajak dipengaruhi oleh transfer pricing. Namun penelitian yang 

dilakukan Dewi dan Suardika (2021) serta Ardillah dan Vanesa (2022) 

mengungkapkan sebaliknya yakni variabel transfer pricing tidak berpengaruh 

terhadap agresivitas pajak.  

Faktor kedua yang mempengaruhi agresivitas pajak adalah foreign 

ownership atau kepemilikan asing. Foreign ownership merupakan jumlah saham 

yang ditanamkan ke perusahaan oleh investor asing. Kepemilikan jumlah saham 

ini dimanfaatkan oleh investor asing untuk ikut andil dalam penentuan kebijakan 

perusahaan salah satunya mengarah ke penghindaran pajak.. Semakin besar 

jumlah saham yang dimiliki investor asing, maka semakin besar pula suara 

investor asing dalam menentukan kebijakan perusahaan (Putri dan Mulyani, 

2020). Putri dan Suhardjo (2022) menyatakan foreign ownership berpengaruh 

terhadap agresivitas pajak. Hal ini karena adanya potensi tindakan transfer pricing 

yang dilakukan antar perusahaan, dimana investor asing kemungkinan mempunyai 

saham di dua negara berbeda, saham di perusahaan Indonesia dan saham di luar 

Indonesia. Hal ini merupakan bentuk  upaya penghindaran pajak secara agresif. 

Penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Mulyani (2020), serta Putri dan Suhardjo 

(2022) menyatakan variabel foreign ownership berpengaruh positif terhadap 

agresivitas pajak, sebaliknya penelitian Nainggolan dan Sari (2020) menyatakan 

foreig ownership berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak, berbeda dengan 
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penelitian Andarsari (2021) yang menyatakan variabel foreign ownership tidak 

berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 

Faktor ketiga adalah institusional ownership. Khan et al (2017) menjelaskan 

asal dari institusional ownership adalah kepemilikan bank, institusi, asuransi, dan 

perusahaan investasi lainnya. Berdampak besar terhadap pemantauan kinerja 

manajemen perusahaan. Semakin besar institusional ownership biasanya melebihi 

5% maka akan semakin mendorong kemampuan memonitor manajemen 

perusahaan. Karena shareholding ratio yang dimiliki oleh institusi lebih tinggi 

dibandingkan pemegang saham lainnya. Kondisi ini akan mendesak manajemen 

mengedepankan kepentingan pribadi dalam mengelola perusahaan. Khususnya 

mengenai optimalisasi laba perusahaan yang akan mengarah ke peningkatan 

tindakan agresivitas pajak (Wardana dan Asalam, 2022). Penelitian mengenai 

pengaruh institusional ownership terhadap agresivitas pajak diteliti oleh Wardana 

dan Asalam (2022) menemukan bahwa institusional ownership berpengaruh 

positif terhadap agresivitas pajak, sedangkan penelitian dari Wijaya dan Rahayu 

(2021), menyatakan institusional ownership berpengaruh negatif terhadap 

agresivitas pajak. Berbeda dengan penelitian Putri dan Suhardjo (2022) dan 

Arliani dan Yohanes (2023), yang menyatakan tidak ada pengaruh institusional 

ownership terhadap agresivitas pajak. 

Faktor terakhir yang mempengaruhi agresivitas pajak adalah political 

connection. Faccio et al (2006) menyatakan bahwa perusahaan dikatakan 

memiliki hubungan dengan politik jika dalam struktur organisasi baik direksi 

maupun komisaris dengan pemerintah memiliki hubungan erat, hubungan antara 
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salah satu pemegang saham utama atau direktur merupakan anggota menteri, 

parlemen, atau punya hubungan dekat dengan partai atau toko politik. Hubungan 

dekat ini akan menimbulkan hak istimewa bagi perusahaan, misalnya rendahnya  

risiko pemeriksaan pajak, dan sebagainya yang dapat dimanfaat perusahaan untuk 

melakukan tindakan penghindaran pajak (Nurrahmi & Rahayu, 2020). Penelitian 

Adela et al (2023), dan Fasita et al (2022) menemukan bahwa political connection 

berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak, sedangkan penelitian Pramita dan 

Susianti (2023) menyatakan bahwa political connection berpengaruh negatif 

terhadap agresivitas pajak. Berbeda dengan penelitian Rudyanto et al (2023) yang 

menyatakan bahwa tidak ada pengaruh antara political connection terhadap 

agresivitas pajak. 

Berdasarkan pembahasan tersebut, penulis tertarik untuk meneliti kembali 

hubungan antara transfer pricing, foreign ownership, institusional ownership, dan 

political connection terhadap agresivitas pajak. Penulis tertarik karena hasil 

penelitian terdahulu masih terdapat inkonsistensi atau ketidakkonsistenan tiap 

variabel terhadap agresivitas pajak sehingga masih perlu dilakukan penelitian 

kembali. Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Ardilah dan Vanesa 

tahun 2022 yang berjudul Effect of Corporate Governance Structures, Political 

Connection, and Transfer Pricing On Tax Agressiveness in manufacturing 

companies listed on the indonesian stock exchange in 2014-2019.  

Peneliti menggunakan kebaruan berupa penggantian dan penambahan 

variabel independen. Variabel sebelumnya yaitu struktur tata kelola perusahaan 

menggunakan komite audit dan komisaris independen, sedangkan dalam 
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penelitian ini menggunakan institusional ownership, dan variabel foreign 

ownership. Peneliti tidak menggunakan struktur komite audit dan komisaris 

independen karena struktur komite audit dan komisaris independen sudah banyak 

digunakan pada penelitian sebelumnya, selain itu peneliti ingin mengetahui 

struktur lain yang mempengaruhi agresivitas pajak. Peneliti mengadopsi dua 

variabel yang sama dengan penelitian sebelumnya yaitu variabel transfer pricing 

dan political connection. Penelitian ini menggunakan periode berbeda dengan 

penelitian sebelumnya yaitu tahun 2014-2019 menjadi periode terbaru yaitu 2018-

2022. 

Penelitian Ardillah dan Vanesa (2022) menggunakan objek penelitian pada 

perusahaan manufaktur, sedangkan  penelitian ini menggunakan objek pada 

perusahaan multinasional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-

2022. Penulis tertarik menggunakan objek perusahaan multinasional, karena 

dalam perusahaan multinasional sering terjadi kasus agresivitas pajak. 

Berdasarkan kajian Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan (PPATK), 

sektor yang paling rawan terhadap kasus agresivitas pajak melalui upaya 

penghindaran pajak dengan praktik transfer pricing adalah perusahaan 

multinasional. Perusahaan multinasional seringkali mengalihkan laba mereka dari 

Indonesia ke negara suaka pajak, dimana negara suaka pajak ini memiliki tarif 

pajak yang lebih rendah sehingga perusahaan dapat memaksimalkan laba mereka 

dan menekan beban pajak. Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti tertarik 

untuk melakukan pengembangan penelitian dengan judul: Pengaruh transfer 

pricing, foreign ownership, institusional ownership, dan political connection 
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terhadap agresivitas pajak (studi empiris pada perusahaan multinasional 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022). 

1.2 Perumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang penelitian ini, rumusan masalah yang dapat 

diambil sebagai berikut: 

a. Apakah Transfer Pricing berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak? 

b. Apakah Foreign Ownership berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak? 

c. Apakah Institusional Ownership berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak? 

d. Apakah Political Connection berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak? 

1.3 Tujuan Penelitian 

a. Untuk menguji secara empiris pengaruh transfer pricing terhadap 

agresivitas pajak  

b. Untuk menguji secara empiris pengaruh foreign ownership  terhadap 

agresivitas pajak  

c. Untuk menguji secara empiris pengaruh institusional ownership terhadap 

agresivitas pajak  

d. Untuk menguji secara empiris pengaruh political connection terhadap 

agresivitas pajak  
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Diharapkan secara teoritis, penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan 

juga wawasan pembaca mengenai ilmu perpajakan bidang akademis khususnya 

praktik agresivitas pajak, serta diharapkan peneliti di masa depan dapat 

menjadikan penelitian ini sebagai literatur serta bahan kajian untuk observasi 

penelitian selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan dan rujukan bagi 

perusahaan dalam pengambilan keputusan terkait agresivitas pajak agar lebih 

bijak dalam dalam melakukan tindakan agresivitas pajak yang berdampak pada 

penurunan penerimaan negara. 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan sumber 

informasi bagi pembuat kebijakan bidang perpajakan yaitu Direktorat Jenderal 

Pajak (DJP) mengenai transfer pricing, foreign ownership, institusional 

ownership, dan political ownership terhadap agresivitas pajak. 
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